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Abstract: The success of a project is determined by strict time constraints accompanied by the
need to maintain the required building quality standards within a dynamic environment. However,
the pressure to meet these schedule requirements increases workers' workloads, which ultimately
leads to work fatigue. The implementation period of the Maranatha Church Construction Project
was 120 days, which is relatively short compared to similar building projects that generally
require 180 to 360 days, depending on the building area, design complexity, construction methods,
and availability of resources. Therefore, this project demonstrates a relatively high level of
schedule efficiency. This accelerated schedule created considerable work pressure, particularly in
heavy steel and roofing activities. Accordingly, this study was conducted to identify workers'
workload levels using the Workload Analysis (WLA) method and to determine the optimal labor
allocation to achieve a balanced distribution of workloads. The work sampling technique was
employed for data collection to obtain objective information regarding the number of workers and
their activities in carrying out the assigned tasks. The results indicate the existence of workload
imbalance. Fitters (120.21%) and welders (120.75%) were classified as overloaded; therefore, the
addition of one worker for each occupation is recommended to reduce their workloads to a near-
optimal level. In contrast, roof workers experienced an underload condition (79.20%), and a
reduction of one worker is recommended to improve cost efficiency and increase the group's
productivity to 95.04%. Meanwhile, erection workers and steel workers were found to have
optimal and stable workload levels.

Keywords: Construction, Workload, Workload Analysis, Work Sampling, Allocation, Workers

Abstrak: Keberhasilan proyek berdasar pada batasan waktu yang ketat disertai dengan tuntutan
mutu bangunan yang harus terpenuhi ditengah lingkungan yang dinamis. Namun, tekanan terhadap
waktu pelaksanaan tersebut meningkatkan beban kerja pada pekerja, yang akhirnya menyebabkan
kelelahan kerja. Durasi pelaksanaan Proyek Pembangunan Gereja Maranatha selama 120 hari
tergolong relatif singkat dibandingkan proyek gedung sejenis yang umumnya memiliki durasi
pelaksanaan antara 180 hingga 360 hari tergantung luas bangunan, kompleksitas desain, metode
pelaksanaan, dan ketersediaan sumber daya. Oleh karena itu, proyek ini menunjukkan tingkat
efisiensi waktu pelaksanaan yang cukup tinggi. Percepatan waktu ini menimbulkan tekanan kerja
yang tinggi pada pekerjaan baja berat dan penutup atap. Maka, penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi tingkat beban kerja pekerja dengan metode workload analysis (WLA) serta
menentukan alokasi tenaga kerja yang ideal agar tercapai pemerataan beban kerja. Teknik work
sampling digunakan dalam teknik pengambilan data untuk mendapatkan data secara objektif
mengenai jumlah dan aktivitas pekerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya ketimpangan beban kerja, fitter (120,21%) dan welder (120,75%) tergolong
overload, sehingga direkomendasikan penambahan masing-masing satu personel untuk
menurunkan beban kerja ke level mendekati optimal. Sebaliknya, tukang atap mengalami
underload (79,20%), sehingga disarankan pengurangan satu pekerja guna meningkatkan efisiensi
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biaya dan produktivitas kelompok tersebut menjadi 95,04%. Sementara itu, pekerjaan erection dan
tukang baja dinyatakan sudah memiliki beban kerja yang optimal dan stabil.

Kata kunci: : Konstruksi, Beban Kerja, Workload Analysis, Work Sampling, Alokasi, Tukang

PENDAHULUAN

Keberhasilan proyek berdasar pada batasan
waktu yang ketat disertai dengan tuntutan mutu
bangunan yang harus terpenuhi ditengah
lingkungan yang dinamis. Namun, tekanan
terhadap waktu pelaksanaan tersebut berpotensi
meningkatkan beban kerja pada pekerja, yang
akhirnya dapat menyebabkan kelelahan kerja.
Hal ini sejalan dengan pernyataan International
Labour Organization (ILO) (2016) yang
melaporkan bahwa 32% dari populasi pekerja
dunia mengalami kelelahan yang dipicu oleh
pekerjaan yang mereka lakukan. Kelelahan
kerja tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
faktor seperti beban kerja, tekanan waktu,
kurang dukungan atasan, kurang kejelasan
tugas, dan keseimbangan kehidupan kerja
(Giovanni Astar & Dadan Erwandi, 2023). Di
antara faktor-faktor tersebut, ketimpangan
beban kerja memainkan peran besar sebagai
penyebab pekerja mengalami kelelahan, stres
mental, serta penurunan motivasi kerja yang
dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja.

Apabila beban kerja melebihi kapasitas pekerja,
maka akan terjadi penurunan kemampuan fisik
dan psikologis yang ditandai dengan munculnya
kelelahan. Kondisi tersebut selanjutnya dapat
berdampak pada penurunan produktivitas serta
meningkatnya risiko kecelakaan kerja. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Gunawan dkk.
(2024) yang menyatakan bahwa beban kerja
merupakan salah satu faktor pekerjaan yang
berkontribusi terhadap kelelahan kerja pada
operator dump truck. Kelebihan beban kerja
juga dapat mengakibatkan penurunan mutu
akibat pekerjaan yang dilakukan dengan
terburu-buru sehingga pekerjaan harus diulang
(rework) dan berdampak pada pemborosan
biaya. Yang paling krusial, kelelahan fisik dan
mental akibat beban kerja berlebihan menjadi
penyebab utama kecelakaan kerja. Secara garis
besar, ketimpangan beban kerja mengancam
tiga kendala utama dalam proyek konstruksi
yakni biaya, waktu, dan keselamatan.

Proyek pembangunan Gereja Maranatha
dilaksanakan dalam kurun waktu 4 bulan yakni

pada bulan September hingga Desember 2025.
Pelaksanaan pembangunan Gereja Maranatha
termasuk dalam kategori pembangunan dengan
waktu yang singkat. Percepatan ini disebabkan
oleh desakan pemerintah daerah sebagai wujud
dukungan dalam pemulihan pasca bencana dan
demi mengakomodasikan kebutuhan spiritual
masyarakat setempat (Natalia, 2025). Para
pekerja dituntut untuk bekerja dengan ritme
yang jauh lebih cepat untuk mengejar waktu
pelaksanaan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi besaran beban kerja yang
dialami tukang selama pelaksanaan pekerjaan
baja berat dan penutup atap, serta menganalisis
dan menentukan distribusi jumlah tenaga kerja
yang ideal berdasarkan hasil analisis beban
kerja pada proyek pembangunan Gereja
Maranatha. Metode Workload Analysis (WLA)
digunakan untuk menganalisis beban kerja
dengan melakukan pengukuran produktivitas
tenaga kerja yang berpengaruh terhadap
kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian
proyek. Kemudian teknik work sampling
digunakan dalam teknik pengambilan data
untuk mendapatkan data secara objektif
mengenai jumlah dan aktivitas pekerja dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Penelitian terdahulu telah menerapkan analisis
beban kerja. “Analisis Beban Kerja dengan
Metode Workload Analysis (WLA) dalam
Menentukan Jumlah Tenaga Kerja Optimal di
PT INDOJT” penelitian ini berfokus dalam
menentukan jumlah kebutuhan tenaga kerja
pada suatu aktivitas kerja perusahaan dengan
mengetahui beban kerja yang ada pada tenaga
Quality Control dan Supervisor. Sementara itu,
“Analisis Beban Kerja pada Operator
Ekskavator Diproyek TIU Suntuk PT.
Pembangunan Perumahan (PERSERO) dengan
menggunakan Metode Cardiovascular Load
dan Full Time Equivalent“. Penelitian ini
menggunakan metode Cardiovascular Load
dan Full Time Equivalent untuk menentukan
kapasitas kerja karyawan sehingga beban kerja
dapat  diminimumkan. Kemudian pada
penelitian “Penentuan Beban Kerja Optimal
pada Proses Pemasangan Baja Proyek Eka
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Hospital menggunakan Metode Workload
Analysis”.  Penelitian ini  berfokus pada
pekerjaan baja dengan menganalisis
produktivitas kerja dan beban kerja pekerja.

Meskipun kajian mengenai beban kerja dan
pemerataan tenaga kerja sudah banyak
dilakukan, penelitian terdahulu umumnya
menggunakan metode berbeda dan diterapkan
pada jenis pekerjaan yang bervariasi. Penelitian
ini memberikan kontribusi spesifik dengan
menerapkan metode WLA pada pekerjaan baja
berat dan penutup atap di proyek Gereja
Maranatha, yang memiliki karakteristik beban
kerja fisik tinggi serta risiko keselamatan yang
lebih besar, sebagai dasar dalam merumuskan
pemerataan tenaga kerja yang ideal.

TINJAUAN PUSTAKA

Produktivitas

Produktivitas merupakan rasio antara output
(hasil pekerjaan) terhadap input (sumber daya)
dalam suatu periode tertentu (Prasetyo, Chandra
and Ratnawidjaja, 2021). Keberhasilan suatu
proyek konstruksi sangat bergantung pada
tingkat produktivitas. Dimana nilai
produktivitas yang optimal dapat meningkatkan
mutu bangunan dan juga mempercepat waktu
pengerjaan, menghemat biaya anggaran, serta
memberikan hasil akhir yang maksimal
(Lumbangaol, Saragi and Purba, 2024).
Produktivitas menjadi indikator utama yang
harus dipantau dan dikelola agar pelaksanaan
proyek konstruksi dapat berjalan menghasilkan
output yang optimal

Tenaga Kkerja

Tenaga kerja adalah sumber daya manusia yang
memiliki  kemampuan untuk  melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa
serta mendukung pencapaian tujuan organisasi
(Harahap et al., 2021). Menurut Pasal 1
Undang-Undang Ketenagakerjaan, tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat.

Beban kerja

Mahawati (2021) menyatakan beban kerja
merupakan akumulasi tugas fisik dan mental
yang menjadi tanggung jawab seorang pekerja.
Sementara itu, menurut Sedangkan menurut
Monica (2020) beban kerja merupakan kegiatan

atau proses yang dilakukan pada posisi
pekerjaan tententu dengan jangka waktu yang
telah ditentukan.

Workload Analysis (WLA)

Menurut Zein et al., (2022) Workload Analysis
(WLA) merupakan metode yang digunakan
untuk mengukur dan menganalisis beban kerja
yang diterima pekerja guna menentukan
kebutuhan tenaga kerja yang optimal
berdasarkan volume pekerjaan dan waktu kerja
yang tersedia.

Work sampling

Work sampling merupakan metode pengukuran
yang digunakan untuk mengetahui penggunaan
waktu yang dihabiskan pekerja dalam
mengerjakan suatu aktivitas baik waktu
produktif dan tidak produktif. Work sampling
dilakukan dengan melakukan pengamatan
secara acak dalam periode waktu tertentu.

Westinghouse system

Westinghouse System merupakan metode yang
digunakan untuk menentukan rating factor
pekerja dengan menilai empat aspek utama,
yaitu keterampilan (skill), usaha (effort),
kondisi kerja (conditions), dan Kkonsistensi
(consistency).

Allowance (kelonggaran)

Allowance digunakan untuk memprediksi para
tenaga kerja yang tidak dalam kondisi kerja
(Rahmatullah et al., 2024). Allowance
(kelonggaran) diberikan kepada pekerja untuk
memenuhi kebutuhan pribadi, mengurangi
kelelahan, dan memberikan kelonggaran
terhadap hal-hal yang tidak dapat dihindari
pekerja (Nur & Frenita, 2024).

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi
kasus dengan pendekatan deskriptif kuantitatif
untuk menggambarkan beban kerja yang
dialami pekerja melalui pengukuran dan
analisis data untuk menghitung beban kerja dan
jumlah tenaga kerja yang ideal dengan metode
workload analysis (WLA).

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Proyek
Pembangunan Gereja Maranatha yang berlokasi
di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah,
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pada  koordinat  2°12'51,08" LS  dan
113°55'20,65" BT. Penelitian dilakukan selama
1 bulan, yakni pada bulan Desember 2025.

Tekinik Pengambilan Data

1. Observasi
Pada penelitian ini digunakan teknik work
sampling, yaitu metode pengamatan secara
acak terhadap aktivitas tukang untuk
memperoleh produktivitas pekerja.

2. Wawancara
Dilakukan untuk mendapatkan data secara
langsung dengan melakukan tanya jawab
kepada pekerja untuk mengidentifikasi
jumlah pekerja dan aktivitas yang dilakukan
selama bekerja

3. Rating Performance
Pada penilaian dan pengvaluasian performa
pekerja, digunakan teknik  purposive
sampling yakni teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini
digunakan untuk menentukan pekerja yang
akan diamati dan dievaluasi berdasarkan
kriteria tertentu yang meliputi spesialisasi
pekerjaan, pengalaman kerja, tingkat
kehadiran,  kecepatan  kerja,  kondisi
kesehatan dan penggunaan APD, serta status
sebagai personel inti proyek.

Jenis Data

Jenis data untuk penelitian ini adalah :

1. Data primer, yakni data yang diperoleh
langsung di lapangan berupa identifikasi
pekerja, jumlah  pekerja, identifikasi
pekerjaan  produktif dan non-produktif,
penentuan  rating  factor,  penentuan
allowance, dan dokumentasi.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh
studi pustaka berisi referensi teoritis dari
buku, jurnal, atau penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan metode Workload Analysis
(WLA), sistem Westinghouse,  dan
perhitungan produktivitas tenaga kerja.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam

penelitian ini antara lain :

1. Lembar pengamatan yang digunakan untuk
mencatat hasil pengamatan dengan metode

work sampling yang berisi kegiatan
produktif dan non-produktif.

2. Kamera untuk dokumentasi
pekerjaan.

3. Alat tulis untuk pencatatan data lapangan.

kegiatan

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis.

1. Studi pendahuluan, meliputi penyusunan
latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, dan manfaat
penelitian.

2. Studi literatur, untuk memperoleh landasan
teori terkait Workload Analysis (WLA),
sistem Westinghouse, produktivitas tenaga
kerja, dan metode work sampling.

3. Pengumpulan data, yang terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer
meliputi identifikasi pekerja, jumlah pekerja,
aktivitas produktif dan non-produktif, rating
factor, allowance, serta dokumentasi
lapangan. Data sekunder diperoleh dari
literatur yang mendukung penelitian.

4. Pengolahan dan analisis data, meliputi
perhitungan  produktivitas pekerja, uji
keseragaman data, uji kecukupan data,
perhitungan beban kerja menggunakan
metode Workload Analysis (WLA), serta
penentuan distribusi beban kerja melalui
penyesuaian  jumlah tenaga kerja
berdasarkan hasil analisis beban kerja.
Seluruh proses pengolahan dan analisis data
dilakukan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel.

5. Kesimpulan dan  penyusunan  saran
berdasarkan  hasil  penelitian  untuk
memperoleh tingkat beban kerja pekerja
serta rekomendasi jumlah tenaga kerja yang
optimal pada pekerjaan baja berat dan
penutup atap.

Diagram Alir Penelitian
Untuk mempermudah pemahaman terhadap
alur pelaksanaan penelitian, tahapan-tahapan
tersebut disajikan dalam bentuk bagan alir
penelitian pada Gambar 1.
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Didapat nilai beban kerja yang

PENGUMPULANDATA :

Data Primer :

1. Identifikasi pekerja

2. Identifikasi jumlah pekerja

3. Identifikasi pekerjaan produktif & non-
produktif

4. Penentuan rating factor

5. Penentuan Alowance (Kelonggaran)

6. Dokumentasi

dialami oleh tukang selama
pelaksanaan proyek berlangsung
2. Solusi jumlah tenaga kerja vang
bisa dijadikan pertimbangan oleh
pelaksana proyek vang
menjadikan jumlah tenaga kerja
tidak overload.

Data sekunder :

1. Studi pustaka
WLA =

Menghitung beban kerja dengan Workload Analysis

Y%produktif X rating factor
(1 — allowance)

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Proses pembangunan Gereja Maranatha di Kota
Palangka Raya melibatkan tahap fabrikasi baja,
pemasangan struktur dan pemasangan penutup
atap. Pekerja baja berat berjumlah 17 orang
yang terbagi ke dalam beberapa kelompok
sesuai kebutuhan pekerjaan dan kompetensi
masing-masing. Pada pekerjaan baja berat
digunakan 17 orang tenaga kerja karena
pekerjaan ini meliputi kegiatan pengangkatan,
perakitan, penyetelan, pemasangan, dan
penyambungan elemen baja yang memerlukan
koordinasi banyak personel serta keterampilan
khusus.

Sementara itu, pada pekerjaan penutup atap
terdapat 6 orang tenaga kerja. Jumlah tenaga
kerja  tersebut  ditetapkan  berdasarkan
kebutuhan pelaksanaan pekerjaan penutup atap
sesuai metode kerja yang digunakan dan
pembagian tugas dalam tim pelaksana. Berikut
merupakan pembagian kelompok pekerja pada
pekerjaan baja berat dan penutup atap :

Tabel 1. Jumlah pekerja pada setiap item pekerjaan

pemasangan Fitter 2
baja
Welder 3
Erection 4
Tukang baja 7
Pemasangan Mandor 1
penutup atap Tukang atap 6

Item . Jumlah
No Pekerjaan Pekerja Pekerja
1  Fabrikasidan Mandor 1

Rating Factor

Pertimbangan dalam pengambilan sampling

pekerja pada penelitian ini didasarkan pada :

1. Spesialisasi  pekerjaan  (welder,  fitter,
erection, tukang baja, dan tukang atap)

2. Memiliki pengalaman min. 1 tahun

3. Pekerja yang rajin dan selalu hadir selama
masa pengamatan

4. Kecepatan kerja dinilai rata-rata (normal)

5. Pekerja  dalam  kondisi  sehat saat
pengamatan dan mengenakan APD

6. Pekerja merupakan personil inti

Pekerja yang dipilih merupakan pekerja yang

memenuhi kriteria yang tertera diatas guna

memperoleh data performa yang representatif

untuk perhitungan. Jumlah pekerja yang dinilai

adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Distribusi Sampel Penilaian Performa

Pekerja
] Total Jumlah
Kategori Populasi  Sampel dinilai
Pekerja

(Orang) (Orang)
Welder 3 2
Fitter 2 2
Erection 4 2

Tukang baja 7 3
Tukang atap 6 3

Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh
rekapitulasi rating factor dengan metode
westinghouse system untuk masing-masing
pekerjaan fabrikasi dan pemasangan baja serta
pemasangan penutup atap sebagai berikut.

Tabel 3. Penilaian performance rating dengan metode westinghouse system pada welder

. Faktor
No  Nama Pekerja Skill  Effort Condition Consistency Total ~ Rata-rata
1. Pak Andung 0,07 0,07 -0,02 0,01 1,13 114
2. Pak Hasan 0,09 0,08 -0,02 0,00 1,15 '

Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh nilai
performance rating pada welder sebesar 1,14.
Nilai ini menunjukkan bahwa pekerja memiliki
tingkat performa sebesar 114% dari kondisi
normal, yang berarti pekerja mampu bekerja

lebih cepat dan efisien dibandingkan standar.
Tingginya nilai performance rating ini
dipengaruhi oleh faktor keterampilan (ski//) dan
usaha (efforf) yang baik dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Tabel 4. Penilaian performance rating dengan metode westinghouse system pada fitter

Faktor
No N Pekerj Total Rata-rat
0 amateRena Taun Effort Condition Consistency o ata-taia
1. Pak Bobby 0,10 0,05 0,01 0,03 1,19 118
2. PakBuyung 0,09 0,08 0,01 0,01 1,18 ’

Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh nilai
performance rating pada fitter sebesar 1,18.
Nilai ini menunjukkan bahwa pekerja memiliki
tingkat performa sebesar 118% dari kondisi
normal. Tingginya nilai performance rating
pada fitter dipengaruhi oleh faktor keterampilan

(skill) dan usaha (effort) yang relatif tinggi,
berdasarkan nilai penyesuaian pada masing-
masing pekerja. Selain itu, kondisi kerja
(conditions) yang tidak memberikan hambatan
signifikan serta konsistensi kerja  turut
mendukung tingginya performa pekerja.

Tabel 5. Penilaian performance rating dengan metode westinghouse system pada erection

Faktor
No N Peker Total Rata-rat
o amarekela Skill  Effort Condition Consistency o ata-rata
1. Pak Azil 0,06 0,02 -0,05 0,02 1,05 L.08
2. Pak Agung 0,10 0,05 -0,05 0,02 1,12 ’

Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh nilai
performance rating pada erection sebesar 1,08.
Nilai ini menunjukkan bahwa pekerja memiliki
tingkat performa sebesar 108% dari kondisi
normal. Tingginya nilai performance rating
pada erection dipengaruhi oleh faktor
keterampilan (skill) dan usaha (efforf) yang
relatif tinggi. Meskipun demikian, terdapat nilai
penyesuaian negatif pada faktor kondisi kerja

(conditions) sebesar -0,05 pada masing-masing
pekerja, dikarenakan kondisi lingkungan kerja
kurang mendukung, seperti faktor ketinggian,
cuaca, atau tingkat risiko pekerjaan erection.
Namun, pekerja tetap menunjukkan nilai
konsistensi (consistency) sebesar 0,02. Hal ini
dikarenakan pekerja mampu mempertahankan
kestabilan performa dalam bekerja meskipun
berada dalam kondisi kerja yang kurang ideal.
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Tabel 6. Penilaian performance rating dengan metode westinghouse system pada tukang baja

. Faktor
No Nama Pekerja Skill Effort Condition Consistency Total - Rata-rata
1. Pak Heru 0,06 0,07 0,02 0,01 1,16
2. Pak Daniel 0,06 0,08 0,01 0,01 1,16 1,14
3. Pak Arif 0,02 0,02 0,03 0,03 1,10

Berdasarkan hasil penilaian performance rating
dengan metode Westinghouse System pada
tukang baja, diperoleh nilai rata-rata sebesar
1,14. Nilai ini menunjukkan bahwa pekerja
memiliki tingkat performa sebesar 114% dari
kondisi normal. Secara individu, perbedaan
nilai keterampilan (ski//l) antar pekerja
dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang

dilakukan. Selain itu, faktor kondisi kerja
(conditions) menunjukkan nilai positif pada
seluruh pekerja, karena kondisi kerja relatif
mendukung pelaksanaan pekerjaan. Faktor
konsistensi (consistency) juga menunjukkan
nilai positif, karena pekerja mampu menjaga
kestabilan kinerja selama bekerja.

Tabel 7. Penilaian performance rating dengan metode westinghouse system pada tukang atap

. Faktor
No  Nama Pekerja Skill Effort Condition Consistency Total ~Rata-rata
1. Pak Andri 0,10 0,05 0,02 0,01 1,18
2. Pak Sandy 0,08 0,04 0,02 0,01 1,15 1,14
3. Pak Fallah 0,05 0,04 0,02 0,01 1,11

Berdasarkan hasil penilaian performance rating
dengan metode Westinghouse System pada
tukang atap, diperoleh nilai rata-rata sebesar
1,14. Nilai ini menunjukkan bahwa pekerja
memiliki tingkat performa sebesar 114% dari
kondisi normal. Hal ini dikarenakan tingkat
keterampilan (skil//) dan usaha (effort) antar
pekerja cukup merata, sehingga tidak terdapat
kesenjangan performa yang signifikan dalam
tim. Selain itu, nilai kondisi kerja (conditions)
yang positif sebesar 0,02 karena lingkungan
kerja cukup mendukung pelaksanaan pekerjaan,

sedangkan nilai konsistensi (consistency) yang
positif menunjukkan pekerja mampu menjaga
kestabilan kinerja selama bekerja.

Allowance

Penilaian allowance (kelonggaran) dilakukan
dengan menilai setiap faktor yang tertera pada
tabel allowance (kelonggaran), yakni: Tenaga
yang dikeluarkan, Sikap kerja, Gerakan kerja,
Kelelahan mata, Keadaan temperatur tempat
kerja, Keadaan atmosfer, Keadaan lingkungan,
dan Kebutuhan pribadi.

Tabel 8. Allowance berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi

Faktor Kelonggaran (%)

No. Jenis Pekerja

Total Kelonggaran (%)

A B C D F G H
1. Welder 8 4 2 65 85 25 1 25 35,00
2.  Fitter 8 1 1,5 6 1,5 1,5 2,5 27,00
3.  Erection 75 1 5 65 85 1 05 25 32,50
4. Tukangbaja 93 25 0 2 1 05 25 22,00
5. Tukangatap 73 4 1,5 1 1 1 25 23,33

Berdasarkan hasil penilaian, nilai allowance
pada  masing-masing  jenis  pekerjaan
menunjukkan adanya perbedaan tingkat
kelonggaran kerja yang dipengaruhi oleh
kondisi dan karakteristik pekerjaan. Pekerjaan
welder memiliki nilai kelonggaran tertinggi
yakni sebesar 35,00%. Pekerjaan erection

memiliki nilai kelonggaran sebesar 32,50%.
Sementara itu, pekerjaan fitter memiliki nilai
kelonggaran sebesar 27,00%, sedangkan
pekerjaan tukang atap sebesar 23,33%. Nilai
kelonggaran terendah terdapat pada pekerjaan
tukang baja yaitu sebesar 22,83%.
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Pengolahan Data

Perhitungan Persentase Kegiatan Produktif
dan Non-produktif

Pengambilan sampel dilakukan secara acak
dengan rentang waktu kerja mulai dari jam
08.00 — 12.00 WIB, kemudian istirahat selama
1 jam pukul 12.00 — 13.00 WIB dan kembali
bekerja pada jam 13.00- 16.00 WIB. Jumlah
sampel dalam penelitian ini berdasar pada
jumlah pekerja yang diamati dalam setiap sesi
pengamatan sehingga total sampel merupakan
akumulasi dari seluruh pekerja yang diamati

selama 14 dan 10 kali sesi pengamatan.
Tingkat produktivitas pekerja diperoleh dengan
melakukan pengamatan terhadap aktivitas
produktif dan non-produktif pekerja yang
kemudian diolah dengan menggunakan rumus :

P =22 (1)
Nilai n merupakan jumlah pengamatan
rata-rata yang diperoleh melalui perhitungan

jumlah pengamatan total dibagi dengan jumlah
hari pengamatan.

Tabel 9. Persentase kegiatan produktif dari pengamatan kegiatan produktif dan non-produktif pada
pekerjaan welder

Pengamatan Kegiatan .
hari ke- Produktif Non-produktif  Jumlah ! reduktf (%)

! 29 9 38 0.76

2 15 10 25 0,60

3 18 6 24 0,75

4 16 10 26 0.62

3 19 9 28 0,68

6 20 8 28 0,71

7 17 11 28 0.61

8 19 5 24 0.79

153 68 221
Jumlah = = 0,69

Berdasarkan hasil pengamatan selama 8 hari,
diperoleh jumlah pengamatan sebanyak 221
pengamatan dimana 153 dari total pengamatan
menunjukkan aktivitas produktif dan 68
aktivitas non-produktif. Maka dapat dihitung
persentase produktif rata-rata (P) welder
sebesar 69% dan jumlah pengamatan rata-rata
(n) sebanyak 28. Nilai persentase produktif

sebesar 69% menunjukkan bahwa pekerja
belum sepenuhnya menggunakan waktu kerja
secara optimal, Kondisi ini mengindikasikan
adanya potensi inefisiensi dalam pelaksanaan
pekerjaan, yang dapat disebabkan oleh faktor
seperti waktu menunggu material, koordinasi
kerja yang kurang efektif, atau hambatan di
lapangan.

Tabel 10. Persentase kegiatan produktif dari pengamatan kegiatan produktif dan non-produktif pada

pekerjaan fitter

Pengamatan Kegiatan .
hari ke- Produktif _ Non-produktif _ Jumiah ' roduktif (%)

! 19 5 24 0,79

2 13 6 19 0,68

3 21 7 28 0.75

4 13 5 18 0,72

> 13 9 2 0,59

6 19 s 24 0,79

7 21 6 27 0,78

8 20 5 25 0,80

139 48 187
Jumlah = 2 0,74
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Berdasarkan hasil pengamatan selama 8 hari,
diperoleh jumlah pengamatan sebanyak 187
pengamatan dimana 139 dari total pengamatan
menunjukkan aktivitas produktif dan 48
aktivitas non-produktif. Maka dapat dihitung
persentase produktif rata-rata (P) fitter sebesar

74% dan jumlah pengamatan rata-rata (7)
sebanyak 23. Nilai produktivitas rata-rata
pekerja fitter sebesar 74% menunjukkan bahwa
pekerja cukup produktif dalam melaksanakan
pekerjaan, meskipun belum mencapai kondisi
optimal.

Tabel 11. Persentase kegiatan produktif dari pengamatan kegiatan produktif dan non-produktif pada
pekerjaan erection

Pengamatan Kegiatan .
hari ke- Produktif Non-produktif Jumlah Produktif (%)
! 25 14 39 0,64
2 15 1 26 0,58
3 21 16 37 0,57
4 19 13 32 0,59
> 22 12 34 0,65
6 22 14 36 0,61
! 18 14 32 0,56
8 20 18 38 0,53
Jumlah 162 112 274 0.59
n 34

Berdasarkan hasil pengamatan selama 8 hari,
diperoleh jumlah pengamatan sebanyak 274
pengamatan dimana 162 dari total pengamatan
menunjukkan aktivitas produktif dan 112
aktivitas non-produktif. Maka dapat dihitung
persentase produktif rata-rata (P) erection
sebesar 59% dan jumlah pengamatan rata-rata
(n) sebanyak 34. Nilai produktivitas rata-rata
pekerja erection sebesar 59% menunjukkan

bahwa tingkat aktivitas produktif pekerja
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan
karena pekerjaan erection sangat bergantung
pada kesiapan hasil fabrikasi baja sebelum
proses  pemasangan  dapat  dilakukan.
Akibatnya, pekerja sering mengalami waktu
menunggu (waiting time) hingga material atau
komponen baja siap untuk dipasang.

Tabel 12. Persentase kegiatan produktif dari pengamatan kegiatan produktif dan non-produktif pada

pekerjaan tukang baja

Pengamatan Kegiatan .
hari ke- Produktif  Non-produktif  Jumlah ' roduktif(%)

! 45 24 69 0,65

2 45 38 83 0,54

3 35 31 66 0,53

4 46 35 81 0.57

> 59 30 89 0,66

6 73 32 105 0,70

7 53 32 85 0.62

8 70 20 90 0,78

Jumlah 426 212 668 0,63

n 84
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Berdasarkan hasil pengamatan selama 8 hari,
diperoleh jumlah pengamatan sebanyak 668
pengamatan dimana 426 dari total pengamatan
menunjukkan aktivitas produktif dan 242
aktivitas non-produktif. Maka dapat dihitung
persentase produktif rata-rata (P) tukang baja
sebesar 63% dan jumlah pengamatan rata-rata
(n) sebanyak 84. Nilai produktivitas rata-rata
tukang baja sebesar 63% menunjukkan bahwa
tingkat aktivitas produktif pekerja masih
tergolong rendah dan belum optimal. Pekerjaan
baja memiliki karakteristik kerja yang cukup
kompleks dan membutuhkan koordinasi antar
pekerja, proses pengukuran, pemindahan
material, serta penyesuaian posisi pemasangan
baja.

Berdasarkan hasil pengamatan selama 8 hari,
diperoleh jumlah pengamatan sebanyak 375
pengamatan dimana 199 dari total pengamatan
menunjukkan aktivitas produktif dan 176
aktivitas non-produktif. Maka dapat dihitung
persentase produktif rata-rata (P) tukang atap
sebesar 53% dan jumlah pengamatan rata-rata
(n) sebanyak 47. Nilai produktivitas rata-rata
tukang atap sebesar 53% menunjukkan bahwa
tingkat aktivitas produktif pekerja masih
tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh
karakteristik pekerjaan atap yang dilakukan di
area ketinggian, sehingga pekerja harus bekerja
dengan lebih  hati-hati demi menjaga
keselamatan  kerja.  Selain  itu, proses
pemindahan material atap yang masih
dilakukan secara manual juga membutuhkan
waktu dan tenaga yang cukup besar.

Uji Keseragaman Data

Pengujian keseragaman data dilakukan untuk
memastikan seluruh data yang dikumpulkan
berada dalam rentang batas kontrol atas (BKA)
dan batas kontrol bawah (BKB). Apabila
terdapat data yang berada di luar batasan
kendali tersebut, maka data tersebut harus
dibuang.

Rumus perhitungan BKA dan BKB adalah
sebagai berikut :

P(1-P)

= @

P(1-P)

— 3)

n

BKA = P +2

BKB = P —2

Tabel 13. Rekapitulasi uji keseragaman data

No Jenis Pekerja BTA BTB Data

diluar
batas
1 Welder 0,51 0,87 0
2 Fitter 0,56 0,92 0
3 Erection 0,36 0,76 0
4  Tukangbaja 0,50 0,72 0
5 Tukangatap 0,39 0,68 0

Berdasarkan hasil perhitungan Batas Kontrol
Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB).
Nilai produktivitas hasil pengamatan kemudian
dibandingkan dengan batas kontrol tersebut
untuk menguji  keseragaman data. Data
dinyatakan seragam apabila tidak ada data yang
diluar batas kontrol.

Uji Kecukupan Data

Selanjutnya dilakukan uji kecukupan data agar
menjamin bahwa sampel yang sudah diambil
dapat mewakili populasi secara statistik. Pada
pengujian ini, ditetapkan tingkat kepercayaan
sebesar 99% dengan tingkat ketelitian (margin
of error) sebesar 10% yang artinya nilai K =
1,96 dan nilai s = 0,1.

k#(1-P
R @)
Tabel 14. Rekapitulasi uji kecukupan data

No Jenis Pekerja N  N' Keterangan
1 Welder 221 173  Data Cukup

2 Fitter 187 136 Data Cukup

3 Erection 273 267 Data Cukup

4 Tukangbaja 578 245 Data Cukup

5 Tukangatap 375 339 Data Cukup

Berdasarkan hasil rekapitulasi perhitungan,
diperoleh nilai N’ < N. Dengan demikian,
jumlah data yang diperoleh dianggap cukup
untuk mewakili kondisi pengamatan di
lapangan sehingga data dapat dilanjutkan dan
digunakan dalam proses analisis beban kerja.

Perhitungan beban kerja dengan metode
WLA

Setelah seluruh data diperoleh, selanjutnya
dilakukan perhitungan beban kerja untuk
mengetahui besaran beban kerja yang diterima
oleh pekerja welder, fitter, erection, tukang baja
dan tukang atap. Beban kerja dihitung dengan
metode Workload Analysis (WLA) dengan
rumus sebagai berikut:
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%produktif xrating factor

WLA =

(1 —allowance) (5)
Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja
dengan metode Workload Anaylsis (WLA),
berikut merupakan rekapitulasi perhitungan
beban kerja untuk seluruh pekerjaan:

Tabel 15. Rekapitulasi perhitungan beban kerja

. Beban
Jenis Jumlah .
No . . Kerja  Keterangan
Pekerja  Pekerja N
(%)
1 Welder 3 120,75  overload
2 Fitter 2 120,21 overload
3 Erection 4 94,55  underload
4 Tu.kang 7 89,94  underload
baja
5 Tukang 6 79,20  underload
atap

BEBAN KERJA PADA PEKERJA
BAJA BERAT DAN PENUTUP ATAP

150,00

100,00
50,00 I I I
0,00

Welder Fitter Erection Tukang Tukang
baja atap

Gambar 2. Diagram Batang Beban Kerja

Berdasarkan rekapitulasi perhitungan beban
kerja dengan metode Workload Analysis
(WLA), yang kemudian disajikan dalam bentuk
diagram  batang untuk = mempermudah
perbandingan beban kerja pada masing-masing
pekerja  yang mengalami overload dan
underload. Diketahui bahwa bahwa pada
pekerjaan welder dan fitfer, nilai beban kerja
melebihi 100% hal ini menunjukkan bahwa
pekerja menerima beban kerja yang cukup
tinggi dibandingkan kapasitas normal pekerja.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
“Penentuan Beban Kerja Optimal pada Proses
Pemasangan Baja Proyek FEka Hospital
menggunakan Metode Workload Analysis”
yang menunjukkan nilai beban kerja pada
pekerjaan baja yakni, welding 109,59% dan
fitting 111,97% menunjukkan pekerja tersebut
juga mengalami beban kerja overload. Kondisi
overload pada pekerjaan welder dan fitter
dipengaruhi oleh tingginya tuntutan pekerjaan

baja berat dalam proyek yang dilaksanakan
dengan durasi relatif singkat.

Selain  itu, pekerjaan pengelasan  dan
penyambungan baja membutuhkan ketelitian
tinggi, tenaga fisik besar, serta konsentrasi yang
terus-menerus sehingga pekerja lebih cepat
mengalami kelelahan kerja. Menurut Tarwaka
dan Bakri (2016), beban kerja yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik
maupun mental yang berdampak pada
penurunan produktivitas dan meningkatnya
risiko kesalahan kerja. Ardecani (2024)
menjelaskan bahwa tekanan kerja yang tinggi
dapat menurunkan kualitas pekerjaan karena
pekerja cenderung bekerja terburu-buru untuk
mengejar target waktu proyek.

Disisi lain, erection dan tukang baja memiliki
beban kerja sebesar 94,55% dan 89,94% yang
tergolong underload, mamun masih berada
dalam rentang kondisi kerja yang optimal. Nilai
ini menunjukkan bahwa distribusi pekerjaan
pada tenaga erection dan tukang baja sudah
cukup seimbang sehingga tidak diperlukan
penambahan maupun pengurangan tenaga kerja.

Pada pekerjaan tukang atap, diperoleh beban
kerja sebesar 79,20% yang menunjukkan
kondisi underload dan berada cukup jauh dari
kondisi optimal. Pekerjaan atap memiliki
tingkat risiko tinggi karena dilakukan di area
ketinggian, sehingga jumlah tenaga kerja yang
ideal sangat penting untuk menjaga
keselamatan pekerja, mengurangi kelelahan,
dan menjaga kestabilan kerja selama proses
pemasangan atap berlangsung.

Analisis jumlah tenaga kerja berdasarkan
perhitungan beban kerja

Ditemukan pekerjaan yang mengalami beban
kerja overload dan underload. Kondisi ini dapat
berdampak pada kualitas kerja para pekerja.
Oleh karena itu, guna mengoptimalkan
performa dan efisiensi kerja dilakukan analisis
jumlah pekerja dan alokasi jumlah pekerja.
Langkah mitigas yang dilakukan yakni
melakukan penyesuaian jumlah pekerja pada
pekerjaan yang mengalam beban kerja berlebih
maupun beban kerja yang kurang pada setiap
pekerjaan. Hasil analisis dan alokasi jumlah
pekerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 16. Rekomendasi jumlah pekerja

Jenis Jumlah Beban

No Pekerja  Pekerja Kgrja Keterangan
(%)

1 Welder 4 90,57 underload

2 Fitter 3 80,14 underload

3 Erection 4 94,55 underload

4 quang 7 89,94 underload
baja

5 Tukang 5 95,04 underload
atap

BEBAN KERJA PADA PEKERJA
BAJA BERAT DAN PENUTUP ATAP

150,00

100,00
50,00 I I I I I
0,00

Welder Fitter Erection Tukang Tukang
baja atap

Gambar 3. Diagram batang disrtribusi beban kerja

Berdasarkan hasil distribusi beban kerja
diketahui pekerja welder dan fitter yang
awalnya mengalami kondisi overload dengan
beban kerja masing-masing sebesar 120,75%
dan 120,21%. Setelah dilakukan penambahan
tenaga kerja, yaitu welder dari 3 menjadi 4
orang dan fitter dari 2 menjadi 3 orang. Beban
kerja welder menurun menjadi 90,57% dan
fitter menjadi 80,14%. Hasil tersebut juga
terlihat pada diagram batang, di mana nilai
beban kerja pada seluruh pekerja berada di
bawah standar beban kerja normal. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan jumlah
tenaga kerja dapat menciptakan kondisi kerja
yang lebih baik dan meminimalisirkan risiko
kelelahan saat bekerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Hermanto dan Widiyarini (2020) yang
menyatakan bahwa kondisi overload dapat
diatasi melalui penambahan tenaga kerja
sehingga beban kerja menjadi lebih optimal.
Selain itu, penelitian Aditya Aging Fransiskus
Dolok Saribu dan Nia Budi Puspitasari (2025)
juga menunjukkan bahwa analisis beban kerja
dengan metode WLA dapat digunakan sebagai

dasar dalam menentukan jumlah tenaga kerja
optimal pada pekerjaan konstruksi baja. Dengan
demikian, metode Workload Analysis (WLA)
terbukti mampu menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam pemerataan tenaga kerja untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi kerja, dan
menjaga  kualitas  pelaksanaan  proyek
konstruksi.

Di sisi lain, tukang atap yang sebelumnya
mengalami beban kerja dilakukan pengurangan
tenaga kerja. Dalam metode workload analysis
tidak terdapat batas baku yang menyatakan
bahwa tenaga kerja harus dikurangi pada
persentase tertentu. Namun, persentase beban
kerja digunakan sebagai indikator apakah
kapasitas tenaga kerja lebih besar atau lebih
kecil dibandingkan beban pekerjaan. Pada
penelitian ini, nilai 79,20% menunjukkan
adanya  kapasitas kerja  yang  belum
termanfaatkan  secara  optimal  sehingga
dilakukan evaluasi jumlah tenaga kerja.

Rendahnya beban kerja pada tukang atap
diduga disebabkan oleh jumlah tenaga kerja
yang relatif lebih banyak dibandingkan volume
pekerjaan yang harus diselesaikan pada saat
pengamatan. Selain itu, pada beberapa periode
pengamatan ditemukan waktu ~menunggu
(waiting  time), baik saat menunggu
ketersediaan material, instruksi kerja, maupun
penyelesaian  pekerjaan pendukung yang
menjadi prasyarat pekerjaan atap. Kondisi
tersebut menyebabkan sebagian waktu kerja
tidak dimanfaatkan secara optimal sehingga
menurunkan persentase aktivitas produktif
pekerja.

Setelah disesuaikan menjadi 5 orang, beban
kerja meningkat menjadi 95,04% yang lebih
mendekati kondisi optimal. Hasil perhitungan
menunjukkan efisiensi jumlah tenaga kerja
yang dapat meningkatkan produktivitas pekerja
agar tidak terlalu santai. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Syarifuddin dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian jumlah
tenaga kerja terhadap beban kerja dapat
menyebabkan kondisi kelebihan tenaga kerja
(underload).

Meskipun demikian, pengurangan tenaga kerja
juga  perlu  mempertimbangkan  aspek
keselamatan dan kondisi kerja di lapangan.
Pada pekerjaan atap, aktivitas kerja dilakukan
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di area ketinggian dan melibatkan pemindahan
material secara manual, sehingga jumlah
pekerja yang tersedia harus tetap mampu
mendukung  keamanan dan  kelancaran
pekerjaan. Oleh karena itu, selain pengurangan
tenaga kerja, manajemen proyek juga perlu
mempertimbangkan  strategi  lain  seperti
pengaturan alur distribusi material, penyediaan
alat bantu angkut, serta pengawasan kerja yang
lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi tanpa
mengurangi aspek keselamatan kerja.

Selanjutnya, penelitian ini tidak
mempertimbangkan  aspek  biaya  dalam
menentukan jumlah tenaga kerja, sehingga
rekomendasi yang diberikan hanya ditujukan
untuk mencapai keseimbangan beban Kkerja.
Selain itu, analisis dilakukan pada penjadwalan
proyek dengan kondisi normal, sehingga
rekomendasi  penambahan  tenaga  kerja
dimaksudkan untuk mempertahankan jadwal
yang telah ditetapkan, bukan untuk mengubah
atau mempercepat durasi pelaksanaan proyek.

Secara keseluruahan pemerataan tenaga kerja
tidak hanya bergantung pada penambahan atau
pengurangan jumlah pekerja, tetapi juga
memerlukan penerapan manajemen proyek
konstruksi yang strategis. Pengaturan metode
kerja, rotasi tenaga kerja, sinkronisasi jadwal
pekerjaan, serta pengendalian alur material
menjadi faktor penting dalam menciptakan
kondisi  kerja yang lebih  seimbang,
meningkatkan produktivitas, dan menjaga
keselamatan kerja selama pelaksanaan proyek
konstruksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan
data dengan metode Workload Analysis (WLA)
pada proyek pembangunan Gereja Maranatha di
Kota Palangka Raya, disimpulkan bahwa :

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya
ketidakseimbangan distribusi beban kerja
antar kelompok pekerja. Pekerja welder
(120,75%) dan fitter (120,21%) mengalami
beban kerja berlebih, sedangkan pekerja
erection (94,55%) dan tukang baja (89,94%)
memiliki kapasitas kerja yang mendekati
optimal. Di sisi lain, tukang atap (79,20%)
memiliki  kapasitas kerja yang belum
termanfaatkan secara optimal. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penyesuaian jumlah

tenaga kerja untuk mencapai distribusi
beban kerja yang lebih seimbang.

2. Berdasarkan hasil analisis distribusi beban
kerja dengan melakukan penyesuaian jumlah
tenaga kerja terbukti pada welder, fitter dan
tukang atap mampu menghasilkan distribusi
beban kerja yang lebih seimbang antar
kelompok pekerja. Penambahan 1 tenaga
kerja pada welder dan fitter serta
pengurangan 1 tenaga kerja pada tukang
atap dapat mengoptimalkan pemanfaatan
kapasitas kerja, meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, serta mengurangi potensi
kelelahan pekerja selama pelaksanaan
proyek. Hal ini ditunjukkan dengan beban
kerja welder dan fitter yang semula overload
sebesar 120,75% dan 120,21% mengalami
penurunan beban kerja menjadi 90,57% dan
80,14%. Sementara itu, tukang atap dari
79,20% menjadi 94,04%.
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